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emotional states, while reframing allows them to see challenges more

constructively.

Research Implications - This research is based on a literature review

and does not explore the direct application of NLP in various family

contexts. Furthermore, it is important to recognize that child

development is influenced by numerous factors beyond NLP, such as

socio-economic conditions and culture. This study's limitation lies in

its methodological focus on literature without empirical validation

through direct father-child experiences. Further research is needed to

explore how NLP techniques can be practically applied in diverse

family settings and their long-term effects on child development.

Corresponding Author:

Rizqa Maulida Syahril Maghfirah
Universitas Islam Negeri K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia
Email: rizgamaulidal4@gmail.com

© 2025 The Author(s). Published by Lembaga Sosial Rumah Indonesia, ID

This is an Open Access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License (https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/).



DOI: https://doi.org/10.62491/njpi.2025.v5i2-8

Pendahuluan

Anak usia dini adalah periode yang sangat kritis dalam proses tumbuh kembang
seorang individu (Widiastuti & Purnawijaya, 2024). Pada usia ini, perkembangan fisik,
kognitif, emosional, dan sosial anak berlangsung sangat pesat (Bonita et al., 2022).
Menurut teori perkembangan anak, terutama yang dikemukakan oleh Jean Piaget, masa
ini merupakan tahap dasar dalam pembentukan fondasi kemampuan kognitif dan
emosional anak (Khotimah & Agustini, 2023). Perkembangan yang terjadi pada usia dini
ini dapat mempengaruhi aspek kehidupan anak di masa depan, termasuk kemampuan
mereka dalam belajar, berinteraksi dengan orang lain, serta menghadapi tantangan
kehidupan.

Perkembangan yang terjadi pada usia dini ini dapat mempengaruhi aspek
kehidupan anak di masa depan, termasuk kemampuan mereka dalam belajar,
berinteraksi dengan orang lain, serta menghadapi tantangan kehidupan. Pengasuhan
yang baik sangat berperan penting dalam proses ini (Jati et al., 2022). Meskipun ibu sering
dianggap sebagai figur utama dalam pengasuhan karena kedekatannya dengan anak,
peran ayah juga sangat penting (Astrellita & Abidin, 2024). Keterlibatan ayah yang aktif
dalam kehidupan anak dapat memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan
karakter, kecerdasan emosional, dan kemampuan sosial anak. Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berhubungan positif dengan perkembangan
anak, baik dalam hal kognitif maupun sosial (Lubis, 2022).

Pada usia dini, anak mulai membangun pola interaksi sosial yang akan
mempengaruhi hubungan mereka dengan dunia luar. Kehadiran ayah yang aktif dalam
pengasuhan anak dapat memberikan contoh positif dalam hal penyelesaian masalah,
regulasi emosional, serta interaksi sosial yang sehat (Ariyati & Misykah Zaidah, 2024).
Ayah yang terlibat dapat membantu anak dalam mengelola emosi, menyelesaikan konflik,
dan berinteraksi dengan teman-temannya di luar rumah (Andini Hardiningrum et al.,
2024). Oleh karena itu, penting bagi ayah untuk terlibat secara aktif dalam perkembangan
anak usia dini. Salah satu pendekatan yang dapat membantu ayah dalam meningkatkan
kualitas pengasuhan adalah pendekatan Neuro-Linguistic Programming (NLP).

NLP adalah pendekatan yang fokus pada hubungan antara pikiran (neuro), bahasa
(linguistic), dan pola perilaku (programming) (Nompo et al., 2021). NLP bertujuan untuk
membantu individu mengubah pola pikir dan perilaku melalui bahasa dan komunikasi
yang efektif, baik secara verbal maupun nonverbal (Drigas et al., 2021). Dengan
menggunakan teknik NLP, ayah dapat lebih peka terhadap perasaan dan kebutuhan
emosional anak, serta meningkatkan keterampilan komunikasi dan interaksi yang lebih
positif (Lulu, 2021). Beberapa teknik NLP, seperti anchoring, reframing, dan rapport
building, dapat membantu ayah dalam memahami cara berkomunikasi yang lebih efektif,
serta meningkatkan kualitas hubungan ayah-anak.
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Teknik-teknik ini juga dapat membantu anak untuk mengelola emosi, membangun
rasa percaya diri, dan melihat tantangan sebagai peluang untuk tumbuh. Dengan
demikian, NLP memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pengasuhan ayah
dan mendukung tumbuh kembang anak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana pendekatan NLP dapat meningkatkan efektivitas keterlibatan ayah dalam
pengasuhan anak usia dini. Dengan menggali lebih dalam peran ayah dalam pengasuhan
serta penerapan teknik-teknik NLP, diharapkan penelitian ini memberikan wawasan baru
yang dapat membantu meningkatkan keterlibatan ayah dalam mendukung tumbuh
kembang anak usia dini.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi
literatur. Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan dengan
mengkaji berbagai sumber kepustakaan yang relevan untuk penelitian tersebut (Nazir M,
2014). Tujuan penerapan metode ini adalah untuk mengumpulkan dan menganalisis
literatur yang dapat memberikan wawasan mendalam mengenai peran ayah dalam
pengasuhan anak usia dini serta penerapan teknik Neuro-Linguistic Programming (NLP)
dalam konteks tersebut. Dalam penelitian ini, literatur yang dikumpulkan harus
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi mencakup
literatur yang diterbitkan antara tahun 2010 hingga 2023, artikel yang membahas peran
ayah dalam pengasuhan anak usia dini, dan sumber yang membahas penerapan teknik
NLP dalam pengasuhan.

Sumber yang digunakan juga harus dapat diakses melalui jurnal peer-reviewed,
buku akademik, artikel konferensi, atau laporan penelitian yang relevan. Sementara itu,
literatur yang tidak membahas topik yang terkait atau yang diterbitkan sebelum tahun
2010 akan dikeluarkan dari analisis. Selain itu, hanya literatur yang telah melalui proses
review sejawat dan diterbitkan oleh penerbit akademik yang terpercaya yang akan
digunakan. Setelah literatur yang relevan terkumpul, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis terhadap data tersebut menggunakan pendekatan analisis isi (content
analysis). Dalam penelitian ini, analisis isi akan diperluas dengan menggunakan metode
thematic analysis, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola atau tema-tema yang
muncul terkait dengan penerapan teknik NLP dalam pengasuhan ayah dan dampaknya
terhadap perkembangan anak usia dini.

Melalui thematic analysis, peneliti dapat mengelompokkan informasi yang
ditemukan ke dalam kategori besar serta mengidentifikasi temuan-temuan kunci yang
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh teknik NLP terhadap
pengasuhan ayah dan perkembangan anak. Proses analisis ini terdiri dari beberapa tahap
utama, yang dimulai dengan pengumpulan data, yaitu penelitian dan pengumpulan
literatur yang relevan. Selanjutnya, data akan dikodekan dengan mengidentifikasi dan
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mengklasifikasikan tema-tema utama yang terkait dengan peran ayah dalam pengasuhan
dan penerapan teknik NLP. Tahap terakhir adalah interpretasi dan sintesis, di mana
peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan pola-pola yang ditemukan dan memberikan
kontribusi terhadap pemahaman lebih lanjut mengenai pengaruh teknik NLP dalam
pengasuhan anak usia dini. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan jawaban
yang signifikan atas pertanyaan penelitian dan memberikan kontribusi yang berarti baik
dalam teori maupun praktik di bidang pendidikan anak usia dini.

Hasil

Berdasarkan kajian literatur terhadap berbagai penelitian yang membahas
keterlibatan ayah dalam pengasuhan serta penerapan Neuro-Linguistic Programming
(NLP) dalam komunikasi dan pendidikan anak, ditemukan bahwa teknik NLP dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas interaksi ayah dan anak. Teknik ini
berkontribusi dalam membangun kecerdasan emosional anak, memperkuat kedekatan
ayah-anak, serta mengajarkan keterampilan sosial yang lebih baik.

Analisis dari berbagai studi menunjukkan bahwa terdapat beberapa teknik NLP
yang paling sering digunakan dalam pengasuhan anak, yaitu anchoring, reframing, dan
rapport building. Teknik anchoring memungkinkan orang tua membangun asosiasi positif
antara pengalaman tertentu dan emosi yang diinginkan, misalnya dengan memberikan
pujian atau sentuhan fisik yang hangat saat anak mencapai suatu pencapaian. Teknik
reframing berfungsi membantu anak mengubah cara pandang terhadap kegagalan atau
kesulitan menjadi peluang untuk belajar. Sedangkan rapport building digunakan untuk
membangun komunikasi yang lebih dalam dan empatik antara ayah dan anak, yang
bertujuan mempererat keterikatan emosional mereka.

Untuk memahami bagaimana keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan NLP
telah diteliti sebelumnya, berikut adalah ringkasan beberapa temuan utama dari studi
literatur yang dianalisis:

Tabel 1. Penelitian Relevan

Peneliti Metode Temuan Utama
Martha et al., Studi kasus ayah Keterlibatan ayah yang menggunakan NLP
(2024) yang menggunakan meningkatkan kecerdasan emosional anak
NLP menggunakan teknik NLP Anchoring,
Reframing
Hanis & Rokeman  Studi Kualitatif Rapport building memperkuat hubungan
(2023) antara orang tua dan anak melalui

komunikasi empatik menggunakan teknik
NLP Rapport Building

Drigas et al. (2021)  Studi Literatur NLP meningkatkan keterampilan
komunikasi dan regulasi emosi dalam
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Peneliti Metode Temuan Utama
pendidikan menggunakan teknik NLP
Anchoring, Rapport Building
Wuryaningrum &  Studi literatur dan Teknik reframing dalam pengasuhan ayah
Mulyono, (2023) analisis isi dapat membantu anak melihat kegagalan
sebagai kesempatan belajar menggunakan
teknik NLP reframing

Hasil studi menunjukkan bahwa teknik NLP seperti anchoring, reframing, dan
rapport building dapat diterapkan dalam konteks pengasuhan untuk membangun
hubungan yang lebih kuat antara ayah dan anak. Teknik anchoring membantu
mengasosiasikan pengalaman positif dengan situasi tertentu, sedangkan reframing
memungkinkan anak untuk mengubah cara pandang terhadap tantangan. Rapport
building berperan dalam menciptakan keterikatan emosional yang lebih dalam melalui
komunikasi yang penuh empati dan pemahaman.

Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi variasi penerapan NLP berdasarkan
tipe keluarga. NLP lebih banyak diterapkan oleh ayah yang memiliki waktu lebih fleksibel
bersama anak, seperti ayah yang bekerja dari rumah atau yang memiliki pekerjaan
dengan jam kerja lebih pendek. Sementara itu, pada keluarga di mana ayah memiliki
keterbatasan waktu karena pekerjaan, NLP cenderung lebih difokuskan pada teknik
komunikasi efektif yang dapat digunakan dalam waktu interaksi yang lebih terbatas.

Namun, terdapat beberapa tantangan dalam penerapan NLP oleh ayah, di
antaranya keterbatasan pemahaman orang tua terhadap metode NLP, kurangnya
program edukasi bagi ayah mengenai NLP, serta kendala budaya yang masih
menempatkan ibu sebagai pengasuh utama dalam keluarga. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut yang meneliti bagaimana NLP dapat diintegrasikan dalam program
pelatihan parenting bagi ayah.

Pembahasan

1. Keterlibatan Ayah dalam Pola Asuh

Tumbuh kembang anak bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berinteraksi. Perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial anak berlangsung
dengan cepat dan membutuhkan perhatian khusus (Hiddayaturrahmi et al., 2024).
Asupan gizi yang tepat, stimulasi lingkungan yang cukup, serta interaksi penuh kasih
dengan orang tua merupakan faktor utama yang mendukung perkembangan yang
optimal. Gizi yang baik tidak hanya mendukung pertumbuhan fisik, tetapi juga
perkembangan otak yang sehat. Selain itu, kondisi kesehatan ibu selama masa kehamilan,
faktor genetik, serta status ekonomi dan pendidikan orang tua juga berpengaruh
terhadap tumbuh kembang anak (Afrinis et al., 2021). Pola asuh merupakan hal penting
dalam perkembangan psikologis dan emosional anak (Syahrul & Nurhafizah, 2021).
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Meskipun peran ibu sering kali lebih dominan dalam pola asuh, peran ayah dalam
pengasuhan juga memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan anak,
terutama dalam aspek kecerdasan sosial, emosional, dan kepercayaan diri mereka
(Nurjanah et al., 2023). Ayah yang aktif dalam pengasuhan dapat memberikan kontribusi
besar dalam pembentukan karakter anak, dan dalam beberapa tahun terakhir, banyak
ayah yang mulai menerapkan teknik-teknik psikologis untuk meningkatkan efektivitas
pengasuhan mereka. Ayah memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini melalui interaksi yang mereka lakukan. Kedekatan antara
ayah dan anak menciptakan keharmonisan dalam keluarga, dengan masing-masing
memegang peran yang tak tergantikan (Rahayu et al., 2023).

Interaksi positif antara ayah dan anak dapat meningkatkan perkembangan
emosional anak, meningkatkan rasa percaya diri, dan mendukung perkembangan
kognitif. Ketika peran ayah dijalankan dengan baik, hubungan emosional yang terjalin
akan berdampak positif pada perkembangan sosial anak dan masa depannya (Rohmalina
et al., 2019). Peran ayah dalam pengasuhan tidak hanya terbatas pada memberikan
kebutuhan materi atau menjadi kepala rumah tangga, tetapi juga mencakup aspek
pengembangan emosional dan psikologis anak. Ayah yang terlibat aktif dalam kehidupan
anak-anak mereka memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak (lrawan, 2024). Misalnya, ayah yang terlibat dapat mengajarkan
keterampilan sosial seperti cara berinteraksi dengan teman sebaya, serta memberikan
contoh perilaku positif dalam menghadapi konflik dan tantangan. Ada beberapa peran
penting yang dimainkan oleh seorang ayah dalam keluarga (Utami et al., 2019):

(1) Sebagai Provider: Ayah bertanggung jawab menyediakan kebutuhan materi dan
fasilitas untuk keluarga, terutama dalam mendukung pendidikan anak-anak dan
memenuhi kebutuhan dasar mereka.

(2) Sebagai Protector: Ayah tidak hanya memberikan perlindungan fisik, tetapi juga
mengajarkan anak-anak tentang batasan dan nilai-nilai yang diperlukan dalam
kehidupan, sehingga anak-anak mengetahui apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan.

(3) Sebagai Decision Maker. Ayah terlibat dalam pengambilan keputusan penting dalam
keluarga, termasuk dalam pendidikan anak-anak, memberikan dukungan dan
motivasi agar anak-anak merasa percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar.

(4) Sebagai Child Specialist and Educator. Ayah berperan sebagai pendidik yang
membimbing anak-anak untuk berkembang menjadi individu yang sosial dan
memiliki nilai-nilai moral yang tinggi, serta mengajarkan pentingnya hubungan sosial
dalam masyarakat.

(5) Sebagai Nurturing Partner: Ayah bekerja sama dengan ibu dalam mengasuh dan
mendidik anak-anak, terlibat dalam diskusi, dan memberikan dukungan kepada ibu
dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan pendidikan anak-anak.
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Ayah sering kali memberikan model peran yang berbeda dibandingkan ibu, yang
bisa sangat bermanfaat bagi anak-anak (Muslihatun & Santi, 2022). Sifat ayah yang lebih
rasional, berani, dan sering kali lebih tegas memberikan anak pengalaman yang berbeda
dalam berinteraksi dengan orang dewasa, yang dapat membantu mereka belajar
menghadapi situasi dengan lebih percaya diri (Nurhani & Atika Putri, 2020). Ayah yang
mendukung dan memberikan perhatian lebih pada aspek-aspek ini dapat berkontribusi
besar terhadap rasa percaya diri anak.

Dukungan yang diberikan oleh ayah memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk dan mengarahkan perkembangan serta kesejahteraan anak. Peran ayah
tidak hanya memengaruhi aspek emosional, sosial, kognitif, dan akademik anak, tetapi
juga membangun dasar hubungan yang kuat dan langgeng antara mereka (McCaig et al.,
2022). Melalui keterlibatan aktif dan perhatian yang berkelanjutan, ayah dapat menjadi
sumber dukungan yang besar bagi perkembangan anak-anak, membantu mereka
tumbuh menjadi individu yang percaya diri, sehat emosional, dan sukses di berbagai
aspek kehidupan.

2. Penerapan Teknik Neuro Linguistic Programming (NLP) oleh Ayah

Neuro Linguistic Programming (NLP) adalah pendekatan yang memanfaatkan teknik
komunikasi dan perubahan perilaku untuk mengubah cara berpikir dan merespons
perasaan, yang dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan (Martha et al., 2024),
termasuk dalam pengasuhan anak. Dalam konteks ini, penerapan teknik Neuro Linguistic
Programming (NLP) oleh ayah dapat berperan penting dalam membentuk kecerdasan
emosional anak serta meningkatkan kepercayaan diri mereka. Keterlibatan ayah dalam
kehidupan anak memiliki dampak yang sangat positif terhadap perkembangan sosial dan
emosional anak (Novela, 2019).

Anak-anak yang memiliki hubungan yang kuat dengan ayah cenderung lebih
percaya diri, lebih mandiri, dan lebih berhasil dalam aspek sosial. Neuro Linguistic
Programming (NLP) merupakan pendekatan yang dirancang untuk memahami dan
memanfaatkan hubungan antara pola pikir, bahasa, dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas kehidupan seseorang (Nugraheny & Kusuma, 2018). Neuro Linguistic
Programming (NLP) berfokus pada bagaimana bahasa, baik yang diucapkan maupun
yang dipahami, serta pikiran dapat mempengaruhi perasaan, tindakan, dan hasil yang
dicapai oleh individu (Yuliawan, 2010). Jika dikaitkan dengan pola asuh maka Neuro
Linguistic Programming (NLP) merupakan teknik yang dapat membantu orang tua,
terutama ayah, dalam berkomunikasi lebih efektif dengan anak-anak mereka,
memperbaiki hubungan emosional, dan memotivasi anak untuk menghadapi berbagai
tantangan kehidupan dengan lebih percaya diri dan lebih baik.

Neuro Linguistic Programming (NLP) memanfaatkan pemahaman tentang
bagaimana otak dan bahasa berfungsi untuk membantu individu mengubah pola pikir
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negatif, serta mengatasi perasaan yang membatasi dan perilaku yang tidak diinginkan
(Lucy & Rizky, 2012). Melalui penerapan Neuro Linguistic Programming (NLP), orang tua
dapat membantu anak-anak mereka untuk mengembangkan pola pikir yang lebih positif,

membangun keterampilan emosional yang lebih baik, dan menciptakan hubungan yang
lebih kuat dan penuh kasih sayang. Beberapa teknik utama NLP yang dapat diterapkan
oleh ayah dalam pengasuhan anak antara lain:

(1)

(2)

3)

Anchoring: Teknik anchoring dalam Neuro Linguistic Programming (NLP) melibatkan
penciptaan hubungan atau asosiasi antara suatu perasaan atau keadaan emosional
tertentu dengan stimulus atau tindakan tertentu (Department of Psychology
Universitas Brawijaya et al., 2018). Dengan cara ini, perasaan tersebut dapat dipicu
kembali setiap kali stimulus tersebut muncul. Misalnya, ayah dapat mengajarkan
anak untuk merasakan rasa percaya diri atau kebahagiaan ketika mendengar kata-
kata positif dari ayah atau saat mereka berpartisipasi dalam kegiatan yang
menyenangkan bersama. Melalui pengulangan ini, anak-anak belajar untuk
mengaitkan perasaan positif dengan pengalaman atau situasi tertentu yang
membantu mereka merasakan ketenangan dan rasa percaya diri saat menghadapi
tantangan hidup.

Reframing: Reframing adalah teknik Neuro Linguistic Programming (NLP) yang
digunakan untuk mengubah perspektif atau cara pandang terhadap suatu situasi
(Wuryaningrum & Mulyono, 2023). Dalam pola asuh, teknik ini dapat digunakan oleh
ayah untuk membantu anak-anak melihat kegagalan atau kesulitan sebagai
kesempatan untuk belajar dan tumbuh. Misalnya, jika anak mengalami kegagalan
dalam ujian atau saat bermain, ayah dapat membantu mereka melihat situasi
tersebut bukan sebagai kegagalan, tetapi sebagai kesempatan untuk memperbaiki
diri dan mencoba lagi dengan lebih baik. Teknik reframing ini membantu anak-anak
untuk mengembangkan pemikiran positif dan resilient, yang penting untuk
mengatasi rintangan dan memperbaiki diri.

Rapport Building: Rapport building atau membangun hubungan yang baik
merupakan langkah pertama yang sangat penting dalam berkomunikasi (Hanis &
Rokeman, 2023). Ayah yang mampu membangun hubungan yang erat dengan anak-
anak mereka, yang didasarkan pada empati, perhatian penuh, dan pemahaman
perasaan anak, akan menciptakan ikatan yang lebih kuat dan mendalam (Habib et al.,
2024). Ketika anak-anak merasa dihargai, didengar, dan dimengerti, mereka
cenderung mengembangkan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. Ayah yang
terlibat secara aktif dalam komunikasi yang penuh kasih dapat memberikan
pengaruh positif yang besar terhadap perkembangan emosional anak.

Penerapan Neuro Linguistic Programming (NLP) oleh ayah dapat memiliki dampak

yang sangat positif terhadap perkembangan anak-anak. Dengan keterlibatan aktif dan

pemahaman terhadap perasaan anak, ayah dapat membantu anak-anak mereka
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mengembangkan pola pikir yang lebih positif, mengelola emosi mereka dengan lebih
efektif, dan meningkatkan rasa percaya diri mereka. Ayah yang menggunakan teknik-
teknik NLP dapat memberikan dukungan emosional yang berkelanjutan dan menjadi
figur yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.

Dampaknya yang didapatkan dalam penerapan Neuro Linguistic Programming
(NLP)oleh ayah yaitu:

(1) Kecerdasan dan Kepercayaan Diri Anak
Keterlibatan ayah yang aktif dalam pengasuhan, terutama dengan menggunakan
teknik Neuro Linguistic Programming (NLP) memberikan dampak yang signifikan
terhadap perkembangan kecerdasan dan kepercayaan diri anak. Anak yang
menerima dukungan emosional dan bimbingan dari ayah akan merasa lebih siap
untuk menghadapi tantangan, mengelola perasaan mereka dengan lebih baik, dan
mengembangkan pola pikir yang lebih terbuka dan positif terhadap kehidupan
mereka (M.Krisna Bagus Virgiana et al., 2024).

(2) Emosional Anak
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali, memahami, dan
mengelola perasaan diri sendiri dan orang lain. Anak yang memiliki kecerdasan
emosional yang baik cenderung lebih berhasil dalam berinteraksi sosial, memiliki
keterampilan komunikasi yang efektif, dan lebih mampu mengatasi stres atau konflik
dalam kehidupan sehari-hari (Erdaliameta et al., 2023). Teknik-teknik Neuro Linguistic
Programming (NLP) seperti anchoring dan reframing, dapat membantu anak
mengembangkan kecerdasan emosional yang lebih tinggi. Misalnya, dengan
mengaitkan perasaan positif dengan situasi tertentu melalui teknik anchoring, anak
belajar untuk merasa lebih percaya diri dan tenang dalam menghadapi tantangan.
Sementara itu, teknik reframing membantu anak melihat kegagalan sebagai bagian
dari proses belajar, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
beradaptasi dan mengatasi rintangan.

(3) Kepercayaan Diri Anak
Kepercayaan diri adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi bagaimana anak
memandang diri mereka sendiri dan menghadapi tantangan dalam hidup (Rohmah
et al., 2023). Anak yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih aktif,
berani mencoba hal-hal baru, dan memiliki pandangan positif terhadap diri mereka
sendiri dan kemampuan mereka (Macarau & Stevanus, 2022). Ayah vyang
menggunakan teknik Neuro Linguistic Programming (NLP) dapat membantu anak
membangun dan memperkuat rasa percaya diri mereka dengan memberikan
dukungan emosional yang penuh kasih, serta memberikan kesempatan untuk anak
merasakan pencapaian atau keberhasilan, baik besar maupun kecil. Misalnya, ketika
anak mengalami kesulitan dalam belajar atau berpartisipasi dalam aktivitas, ayah
yang menerapkan teknik reframing dapat membantu anak untuk melihat tantangan
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tersebut sebagai peluang untuk berkembang dan belajar lebih banyak. Ini akan
memperkuat persepsi anak bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mengatasi
tantangan, yang sangat penting dalam membangun rasa percaya diri yang kokoh.

Dengan pendekatan yang penuh perhatian dan penerapan teknik Neurolinguistic
Programming (NLP), ayah dapat menjadi sumber kekuatan yang besar dalam mendukung
perkembangan anak-anak mereka. Anak-anak yang merasa dihargai dan diberdayakan
oleh ayah mereka cenderung tumbuh menjadi individu yang lebih percaya diri, mampu
mengelola emosi dengan lebih baik, dan siap untuk menghadapi tantangan hidup dengan
optimisme dan ketangguhan.

Simpulan

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan sangat penting bagi perkembangan
emosional, sosial, dan kognitif anak, dan penerapan teknik Neuro-Linguistic Programming
(NLP) dapat menjadi pendekatan efektif untuk memperkuat peran tersebut. Teknik NLP
seperti anchoring, reframing, dan rapport building membantu meningkatkan komunikasi,
membangun kepercayaan diri anak, serta memperkuat hubungan emosional dalam
keluarga. Misalnya, anchoring dapat digunakan dengan mengaitkan momen keberhasilan
anak pada perasaan positif, sementara reframing membantu anak melihat kegagalan
sebagai peluang belajar, dan rapport building mendorong terciptanya kedekatan
emosional melalui empati dan perhatian penuh. Bagi orang tua dan pendidik, teknik-
teknik ini memberi panduan konkret dalam pengasuhan yang berfokus pada penguatan
karakter dan kecerdasan emosional anak. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi implementasi NLP secara lebih mendalam melalui studi kasus atau
eksperimen dalam lingkungan keluarga guna memperoleh bukti empiris dan
mengidentifikasi tantangan serta strategi penyelesaiannya dalam praktik sehari-hari.
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